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BAB V 

  PENUTUP 

A. Simpulan 

Tradisi upacara prosesi tingkeban merupakan tradisi sebagai bentuk 

ungkapan permohonan untuk memberikan keselamatan, kesehatan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa terhadap bayi yang tengah dalam kandungan. 

Pelaksanaan upacara prosesi  tingkeban di Desa Pandan Arum Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto terdepat beberapa ritual. Ritual-ritual tersebut 

meliputi ritual siraman, pantesan, pecah telur, pecah kelapa muda, dan terakhir 

ditutup dengan kenduri. Ritual yang dilakukan selalu diawali dengan doa-doa 

yang ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Makna leksikal yang terdapat dalam proses ritual dan makna leksikal istilah-

istilah makanan ritual kenduri pada upacara prosesi tingkeban. Makna leksikal 

pada rangkaian ritual dalam upacara prosesi tingkeban meliputi makna leksikal 

bunga-bunga yang terdapat dalam bunga macan kerah pada ritual siraman, 

makna leksikal baju kebaya dan baju jarik atau baju batik pada ritual pantesan, 

makna leksikal telur ayam pada ritual pecah telur, makna leksikal kelapa muda 

pada ritual pecah kelapa. Makna leksikal pada istilah-istilah makanan pada 

kenduri dalam upacara prosesi tingkeban meliputi makna leksikal buah labu, 

makna leksikal polo pendem, makna leksikal rujak manis, makna leksikal 

tumpeng, makna leksikal lauk pauk berupa tahu, tempe, mie, telur, bubur abang, 

bubur menir, bubur sengkolo dan bubur blowok. 
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Makna kultural tersebut disimbolkan dalam ritual yang terdapat dalam 

upacara prosesi tingkeban serta istilah-istilah pada kenduri upacara prosesi 

tingkeban di Desa Pandan Arum. makna kultural pada rangkaian ritual dalam 

upacara prosesi tingkeban meliputi makna kultural bunga macan kerah pada 

ritual siraman, makna kultural baju kebaya dan baju jarik atau baju batik pada 

ritual pantesan, makna kultural telur ayam pada ritual pecah telur, makna 

kultural kelapa muda pada ritual pecah kelapa. Makna kultural pada istilah-

istilah makanan pada kenduri dalam upacara prosesi tingkeban meliputi 

makna kultural buah labu, makna kultural polo pendem, makna kultural rujak 

manis, makna kultural tumpeng, makna kultural lauk pauk berupa tahu, 

tempe, mie, telur, bubur abang, bubur menir, bubur sengkolo dan bubur 

blowok. 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam prosesi upacara tingkeban meliputi 

nilai religius, toleransi, cinta tanah air, peduli sosial, bertanggung jawab. Nilai 

religius upacara tingkeban terlihat pada kegiatan yang intinya memohon 

kelancaran serta kesehatan pada bayi yang tengah dalam kandungan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Nilai toleransi pada prosesi upacara 

tingkeban terlihat pada masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam ritual 

tingkeban yang dilakukan oleh masyarakat.Nilai cinta tanah ait dalam prosesi 

upacara tingekaban ditunjukkan dengan melaksanaan tradisi tingkeban 

merupakan tradisi asli Indonesia.Nilai peduli sosial ditunjukkan pada upacara 

prosesi tingkeban ketika pada ritual kenduri.Nilai tanggung jawab pada 

upacara proses tingkeban terlihat pada pelaksanaan upacara prosesi 

tingkeban. Upacara prosesi tingkeban dilakukan sebagai bentuk tanggung 

jawab sebagai orang tua kepada calon anak yang ada dalam kandungan dan 
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kepada masyarakat serta lingkungan untuk menjaga kelestarian prosesi 

tingkeban. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tradisi prosesi upacara 

Tingkeban merupakan kajian etnolinguistik yang di dalamnya memiliki makna 

simbolis dengan aspek makna leksikal, makna kultural dan nilai pendidikan 

karakter. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

meneliti dengan kajian yang sama, tetapi dengan toeri yang berbeda 

sehingga kajian etnolinguistik akan lebih sempurna. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebegai referensi untuk 

memperluas dan memahami kajian etnolinguistik terutama yang 

berhubungan dengan makna. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi pengembangan bahan ajar maupun media pembelajaran 

yang dihubungkan dengan sebuah tradisi akan membuat siswa lebih 

mempunyai wawasan tentang budaya khususnya kajian etnolinguistik. 

 


